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The use amoxicillin, ampicillin and chloramphenicol for cats in animal hospital, Faculty of Veterinary Medicine,
Gadjah Mada University, was studied during 2005 — 2007. The use of amoxcicillin in cats was formed to be
8,06%, 11,78%, and 18,97% in 2005, 2006, and 2007, respectively. The values for amoxcicillin were 30,99%,
24,95%, and 12,37%, while for chloramphenicol were 3,92%, 4,59%, and 8,86%. Data showed that the use of
amoxicillin and chloramphenicol were increased, however, the use of ampicillin was decreased year by year.
The result of study showed that use of antibiotic in animal hospital, Faculty of Veterinary Medicine, Gadjah
Mada University did not very very much. Besides amoxicillin, ampicillin and chloramphenicol, oxytetracyclin,
enrofloxacin and cyprofloxacin were used in small percentage.
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Telah dikaji penggunaan antibiotik untuk kucing di Rumah sakit Hewan Universitas Gadjah Mada dari
tahun 2005-2007. Penggunaan antibiotika amoksisilin tahun 2005 sebesar 8,06%, tahun 2006 sebesar 11,78%
dan tahun 2007 sebesar 18,97% . ampisilin tahun 2005 sebesar 30,99%, tahun 2006 sebesar 24,95% dan tahun
2007 sebesar 12,37%, kloramfenikol tahun 2005 sebesar 3,92%, tahun 2006 sebesar 4,59% dan tahun 2007
sebesar 8,86%. Dari data tersebut terlihat bahwa pengunaan amoksisilin dan kloramfenikol dari tahun ke tahun
semakin meningkat dan sebaliknya, penggunaan ampisilin dari tahun ke tahun cenderung semakin menurun.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan antibiotika di Rumah Sakit Hewan — Fakultas Kedokteran
Hewan, Universitas Gadjah Mada masih belum cukup bervariasi. Selain ampisilin, amoksisilin dan kloramfenikol,
antibiotik lain yang digunakan adalah oksitetrasiklin, enrofloksasin dan siprofloksasin, meskipun dalam prosentase
yang kecil.

Kata kunci: amoksisilin, ampisilin, kucing

PENDAHULUAN
Pada tahun 1944, dimana penisilin untuk pertama kali
Penemuan antibiotika merupakan kemajuan yang digunakan, hampir semua strain Staphylococcus
luar biasa dan memberikan banyak manfaat di bidang aureus sensitif terhadap antibiotika tersebut. Namun
kesehatan. Namun demikian, segera setelah demikian, pada tahun 1950 hanya tinggal 30% strain
digunakan sebagai terapi muncul masalah resistensi Staphylococcus aureus yang berasal dari isolasi
bakteri (Anonim?, 1999 ; Nedbalcova dkk. 2005). klinik masih sensitif (Anonim?, 1999)
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Terapi pada infeksi bakteri semakin kompleks
seiring dengan kemampuan bakteri mengembangkan
resistensinya terhadap antibiotika (Tenover, 2006).
Resistensi bakteri terhadap antibiotika merupakan
problem yang besar di bidang kesehatan, baik pada
manusia maupun hewan (Fidler, 1998; Lukasova and
Sustackova, 2003 ; Souza dkk. 2006). Meningkatnya
resistensi bakteri tersebut biasanya diakibatkan oleh
peningkatan penggunaan antibiotika, baik sebagai
terapi maupun pencegahan dan biasanya berhubungan
dengan tingginya frekuensi kejadian penyakit
(Wasteson dkk., 1996 ; Van den Bogaard and
Stobberingh 2000). Bahkan dalam beberapa kasus,
bakteri patogen telah menjadi resisten terhadap
hampir semua antibiotika yang digunakan sebagai
terapi dan mengakibatkan kegagalan pengobatén
(Anonim®, 2001 ; Fattal, 2004).

Rumah Sakit Hewan, Fakultas Kedokteran
Hewan, Universitas Gadjah Mada, setiap hari
memberikan pelayanan pemeriksaan kesehatan dan
pengobatan binatang peliharaan seperti anjing, kucing,
kelinci, hamster, burung, dan lain-lain. Dengan
demikian, Rumah Sakit Hewan, Fakultas Kedokteran
Hewan, Universitas Gadjah Mada, tidak pernah
lepas dari penggunaan antibiotika untuk pencegahan
maupun pengobatan.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
memperoleh data penggunaan antibiotika, khususnya
amoksisilin, ampisilin dan kloramfenikol pada pasien
kucing, sehingga dapat digunakan untuk dasar pijakan
lebih lanjut penelitian tentang resistensi bakteri
khususnya pada kucing yang datang ke Rumah Sakit
Hewan serta diharapkan dapat membantu pemilihan
antibiotika yang tepat pada pasien kucing di Rumah
Sakit Hewan, Fakultas Kedoktean Hewan,
Universitas Gadjah Mada, Yogyakarta.

Materi berasal dari data medical record

penggunaan antibiotika, khususnya ampisilin,
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amoksisilin dan kloramfenikol pasien Rumah Sakit
Hewan, Fakultas Kedokteran Hewan, Universitas
Gadjah Mada selama periode 3 tahun, dari tahun 2005
sampai dengan tahun 2007. Data penggunaan
antibiotika yang diperoleh kemudian diolah guna
mendapatkan prosentase penggunaall antibiotika
ampisilin, amoksilin dan kloramfenikol dari tahun 2005
sampai dengan tahun 2007.

Hasil pengumpulan data penggunaan antibiotika
amoksisilin, ampisilin dan kloramfenikol pada pasien
kucing di Rumah Sakit Hewan, Fakultas Kedokteran
Hewan, Universitas Gadjah Mada dari tahun 2005
sampai dengan 2007 disajikan pada tabel di bawah

ni.

Tabel 1. Persentase penggunaan amoksisilin, ampisilin
dan kloramfenikol pasien kucing di Rumah Sakit
Hewan, Fakultas Kedokteran Hewan, Universitas
Gadjah Mada tahun 2005.

Pasien kucing

Antibiotika  Jumlah Total pasien Persentase (%)
amoksisilin 39 484 8,06%
ampisilin 150 484 30,99%
kloramfeniko [19 484 3,92%

Tabel 2. Persentase penggunaan amoksisilin, ampisilin dan
kloramfenikol pasien kucing di Rumah Sakit
Hewan, Fakultas Kedokteran Hewan, Universitas
Gadjah Mada tahun 2006

Pasien kucing
Antibiotika  Jumlah  Total pasien Persentase (%)
amoksisilin 59 501 11,78%
ampisilin 125 501 24,95%
kloramfenikol 23 501 4,59%

Tabel 3. Persentase penggunaan amoksisilin, ampisilin dan
kloramfenikol pasien kucing di Rumah Sakit
Hewan, Fakultas Kedokteran Hewan, Universitas
Gadjah Mada tahun 2007

Pasien kucing
Antibiotika  Jumlah  Total pasien Persentase (%)

amoksisilin 92 485 18,97%
ampisilin 60 485 12,37%
kloramfenikol 43 485 8,86%
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Data hasil penelitian menunjukkan prosentase
penggunaan antibiotika amoksisilin pada kucing tahun
2005 sebesar 8,06%, tahun 2006 sebesar 11,78% dan
tahun 2007 sebesar 18,97%, ampisilin tahun 2005
sebesar 30,99%, tahun 2006 sebesar 24,95% dan
tahun 2007 sebesar 12,37%, sedangkan kloramfenikol
tahun 2005 sebesar 3,92%, tahun 2006 sebesar 4,59%
dan tahun 2007 sebesar 8,86% dari total pasien kucing
di Rumah Sakit Hewan Fakultas Kedoktean Hewan,
Universitas Gadjah Mada, Yogyakarta.

Data menunjukan bahwa penggunaan
amoksisilin mengalami peningkatan dari tahun 2005
sebesar 8,06% menjadi 11,78% pada tahun 2006 dan
18,97% pada tahun 2007. Penggunaan kloramfenikol
juga mengalami peningkatan dari tahun 2005 sebesar
3,92% menjadi 4,59% pada tahun 2006 dan 8,86%
pada tahun 2007. Dari peningkatan penggunaan
amoksisilin dan kloramfenikol tersebut, yang perlu
mendapat perhatian adalah kemungkinan adanya
peningkatan resistensi bakteri akibat peningkatan
frekuensi penggunaan antibiotika amoksisilin dan
kloramfenikol. Menurut Col and O’Connor (1987)
dan Van den Bogaard and Stobberingh (2000),
peningkatan resistensi bakteri terhadap suatu
antibiotika biasanya diakibatkan oleh peningkatan
penggunaan antibiotika, baik sebagai terapi maupun
pencegahan dan biasanya berhubungan dengan
tingginya frekuensi kejadian penyakit.

Peningkatan penggunaan amoksisilin dan
kloramfenikol pada pasien kucing di Rumah Sakit
Hewan Fakultas Kedokteran Hewan — Universitas
Gadjah Mada tersebut juga dapat disebabkan oleh
beberapa kemungkinan. Kemungkinan peningkatan
tersebut adalah adanya penurunan efektivitas
antibiotik lain atau adanya peningkatan resistensi dari
bakteri penyebab penyakit. Kemungkinan tersebut
sesuai dengan pendapat Anderson dkk. (2005) yang
menyatakan bahwa penggunaan antibiotika pada

kucing dapat mengakibatkan terjadinya peningkatan

resistensi bakteri pada kucing. Kemungkinan lain
adalah bakteri penyebab penyakit pada pasien kucing
di Rumah Sakit Hewan Fakultas Kedokteran Hewan
— Universitas Gadjah Mada masih sensitif terhadap
amoksisilin dan kloramfenikol sehingga
penggunaannya menunjukkan tingkat keberhasilan
pengobatan yang cukup tinggi. Hasil penelitian lain
menunjukkan bahwa isolat bakteri penyebab penyakit
saluran pernafasan pada kucing tidak ada yang
resisten terhadap amoksisilin (Speakman dkk., 1997).
Penelitian yang dilakukan oleh Seepersadsingh dkk.
(2005) pada isolat bakteri penyebab penyakit saluran
pencernaan kucing juga menunjukkan tidak ada yang
resisten terhadap amoksisilin. Namun demikian, hasil
penelitian yang dilakukan oleh Rodrigues dkk. (2002)
menunjukkan adanya resistensi bakteri terhadap
amoksisilin pada kucing sebesar 4,8%. Kloramfenikol
pada umumnya digunakan untuk terapi luka kulit, otitis
interna, infeksi saluran pernapasan dan perkencingan
pada kucing (Mason and Kietzmann, 1999). Kejadian
multiresisten yang tinggi dari S. typhimurium terhadap
kloramfenikol dilaporkan pada kucing di Inggris,
Jerman dan Amerika Serikat (Frech dkk., 2003).
Menurut data-data penelitian, yang perlu -
mendapatkan perhatian adalah penggunaan berbagai
macam antibiotika termasuk kloramfenikol pada
kucing. Hal tersebut disebabkan adanya risiko
transfer gen bakteri resisten dari kucing ke manusia
(Guardabassi dkk., 2004).

Dengan demikian, tampaknya hasil-hasil
penelitian yang bevariasi tersebut diatas tidak
seluruhnya dapat digunakan sebagai acuan terhadap
pasien-pasien kucing di Rumah Sakit Hewan Fakultas
Kedokteran Hewan — Universitas Gadjah Mada. Hal
tersebut disebabkan karena resistensi bakteri
terhadap suatu antibiotik tidak selalu mengikuti
penggunaan antibiotik tersebut dan sebaliknya,
penghentian penggunaan suatu antibiotik tidak selalu

mengakibatkan bakteri menjadi sensitif terhadap
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antibiotik tersebut (Phillips, 1998). Mengacu hasil-
hasil penelitian tersebut, masih diperlukan pembuktian
dengan melakukan isolasi, identifikasi dan uji
resistensi terhadap amoksisilin pada pasien kucing di
Rumah Sakit Hewan Fakultas Kedokteran Hewan
— Universitas Gadjah Mada.

Data menunjukan bahwa penggunaan ampisilin
mengalami penurunan dari tahun 2005 sebesar
30,99%, menurun menjadi 24,95% pada tahun 2006
dan 12,37% pada tahun 2007. Penurunan penggunaan
ampisilin pada pasien kucing di Rumah Sakit Hewan
Fakultas Kedokteran Hewan — Universitas Gadjah
Mada tersebut dapat disebabkan oleh beberapa
kemungkinan. Kemungkinan penurunan tersebut
adalah adanya penurunan efektivitas ampisilin atau
adanya peningkatan resistensi terhadap ampisilin dari
bakteri penyebab penyakit. Meskipun demikian,
dugaan penurunan efektivitas ampisilin tersebut sulit
untuk dipantau karena tidak dilakukan uji sensitivitas
dan tidak adanya tindak lanjut monitoring dari pasien
yang telah diterapi di Rumah Sakit Hewan Fakultas
Kedokteran Hewan — Universitas Gadjah Mada.

Penelitian yang dilakukan oleh Immerseel dkk
(2004) menunjukkan bahwa isolat Salmonella sp asal
kucing menunjukkan telah resisten terhadap ampisilin.
Sedangkan Rodriguesa dkk (2002) menyatakan
bahwa 104 strain Enterococcus yang diisolasi dari
tinja kucing menunjukkan bahwa 21,2% telah resisten
terhadap ampisilin. Resistensi isolat E. coli asal
kucing di Inggris menunjukkan angka prosentase
cukup tinggi, yaitu 23% (Burch, 2002).

Hasil — hasil penelitian resistensi bakteri terhadap
antibiotika ampisilin pada kucing yang dilakukan di
berbagai negara diharapkan dapat menjadi acuan
kehati-hatian dalam penggunaan antibiotika di masa
mendatang. Hal tersebut disebabkan adanya dugaan
bahwa Penggunaan antibiotik yang direkomendasikan
oleh dokter hewan diduga turut berperan dalam

peningkatan transmisi bakteri resisten antar hewan
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di Rumah Sakit Hewan (Anderson dkk., 2005 ;
Barza 2000). Menurut Burch (2002) dan Tenover
(2006), dokter hewan harus berhati-hati dan
bertanggung jawab terhadap penggunaan maupun
penulisan resep antibiotika, sehingga diharapkan
dapat mengurangi kesempatan bakteri menjadi
resisten terhadap antibiotik yang digunakan. Meskipun
demikian, menurut (Barbosa and Levy, 2000)
hubungan langsung antara jumlah dan frekuensi
penggunaan antibiotika dengan tingkat resistensi
bakteri masih sulit ditentukan. Hal tersebut
disebabkan data total penggunaan antibiotik pada
suatu daerah tertentu sangat terbatas atau bahkan
sama sekali tidak ada.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
penggunaan antibiotika di Rumah Sakit Hewan
Fakultas Kedokteran Hewan — Universitas Gadjah
Mada masih belum cukup bervariasi. Selain
amoksisilin, ampisilin dan klorafenikol, antibiotik lain
yang digunakan adalah oksitetrasiklin, enrofloksasin
dan siprofloksasin, meskipun dalam prosentase yang
kecil. Salah satu cara keberhasilan menurunkan
tingkat resistensi terhadap antibiotik adalah dengan
jalan menurunkan tingkat penggunaan antibiotik pada
area ataupun rumah sakit tersebut (Gould, 1999). Cara
lain untuk meningkatkan keberhasilan pengobatan
dengan antibiotik adalah dengan cara penggunaan
antibiotik jenis lain (White dkk., 1997) atau merubah
dari antibiotik spektrum luas ke spektrum sempit dan/
atau menurunkan tingkat penggunaan antibiotik
spektrum luas (Smith, 1999). Dengan demikian, cara-
cara untuk meningkatkan keberhasilan pengobatan
dengan antibiotik tersebut diharapkan dapat
diterapkan di Rumah Sakit Hewan - Fakultas
Kedokteran Hewan — Universitas Gadjah Mada.

Hasil penelitian ini juga diharapkan sebagai dasar
atau acuan untuk meneruskan penelitian resistensi

bakteri terhadap antibiotik yang sering digunakan
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pada kucing di Rumah Sakit Hewan — Fakultas
Kedokteran Hewan — Universitas Gadjah Mada.
Ucapan terima kasih penulis sampaikan kepada
Kepala Bagian Ilmu Penyakit Dalam, Fakultas
Kedokteran Hewan, Universitas Gadjah Mada,
Yogyakarta yang telah memberi kesempatan kepada
penulis melakukan pengambilan data pasien kucing
di Rumah Sakit Hewan Fakultas Kedokteran Hewan,
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